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PENDAHULUAN 


Islam adalah agama yang sangat memuliakan dan 
menghargai wanita. Diantara bukti bahwa Islam 
sangat menjaga wanita adalah turunnya perintah 
untuk wanita muslimah menutup auratnya. 

Diantara tujuan utama wanita menutup auratnya 
adalah agar mereka mudah dikenali dan terhindar 
dari hal-hal yang tidak baik atau mencelakai mereka. 

Hal ini sebagaimana telah Allah jelaskan Di dalam 
Al-Qur'an: 



Hai Nabikatakanlah kepada isteri-isterimu, anak- 
anak perempuanmu dan isteri-isteri orang 
mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan 

jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang 
demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan 
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.(QS. Al-Ahzab: 59) 
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Maka setelah mengetahui bahwa sudah menjadi 
keharusan sebagai manusia , baik laki-laki atau pun 
wanita untuk mereka mengenakan pakaian 
sebagaimana seharusnya sesuai dengan ketentuan 
Allah dan tujuan pakaian itu diciptakan. Yaitu 
berpakaian yang menutup aurat. 

Maka dalam buku kecil ini, penulis ingin 
membahas mengenai batasan-batasan aurat wanita 
muslimah, baik di dalam shalat, ataupun diluar 
shalat, di depan mahramnya ataupun di depan non 
mahram atau di depan sesama wanita muslimah 
dan wanita non muslim. 

Semoga melalui buku ini, banyak diantara 
kalangan muslimah mengetahui batasan aurat 
mereka secara lebih jelas, dan dapat menjaga 
auratnya dengan lebih baik ke depannya. 
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BilBI 

PENGERTIAN DAN MMYRUIYAH AURAT 


A. Pengertian 
1. Bahasa 

Aurat secara bahasa punya banyak makna. Salah 
satu di antaranya adalah cacat pada mulut ( j ji*J' 
i), bagian yang harus ditutupi, atau sesuatu yang 
buruk. 1 


Di dalam Al-Quran Al-Kariem Allah SWT 
menyebutkan kata aurat dengan makna sesuatu 
yang terbuka dan tidak terjaga. 



Dan sebahagian dari mereka minta izin kepada 
Nabi (untuk kembali pulang) dengan berkata: 
"Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak 
ada penjaga)". 

2. Istilah 

Sedangkan detinisi aurat menurut para ulama 


1 Majduddin al-Fairuz al-Abadi. Al-Muhith, (Beirut: Al- 
Muassasah Ar-Risalah, 1426H/2005M), Cet. Ke-8, jilid 1 h. 
446 


muka | daftar isi 




Halaman 9 dari 40 


fiqih, di antaranya yang disebutkan oleh Al-Khatib 
As-Syirbini adalah bagian tubuh yang harus ditutupi 
dan tidak boleh terlihat dari pandangan-pandangan 
yang tidak boleh melihatnya, dan bagian yang harus 
ditutupi ketika shalat. Beliau menyimpulkan makna 
aurat adalah mencakup untuk apa-apa yang haram 
dilihat: 2 




Apo-opo yang horam dilihat 


Di dalam kitab Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyah Al- 
Kuwaitiyah yang diterbitkan oleh Kementerian 
Wakaf Negara Kuwait, aurat didetinisikan sebagai : 



o 








Bagian tubuh laki-laki atau perempuan yang 
haram terbuka atau terlihat. 


B. MasyriTiyyah Menutup Aurat 

Masyru'iyyah menjaga aurat ini sangat banyak 
sekali disebutkan dalam Al-Qur'an dan hadis-hadis 
nabi. 

1. Al-Qur’an 
a. Al-A’raf 26-27 



(S/y djjl Ai 



2 Al-Khatib Asy-Syirbini, Mughni Al-Muhtaj, (T.Tp, Darel 
Kutub al-llmiyah, 1415H/1994M), Jilid 1, h. 397 
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( 27 ) 6 ^ 


Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami 
telah menyediakan pakaian untuk menutupi 
auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi 
pakaian takwa, itulah yang lebih baik. 
Demikianlah sebagian tanda-tanda kekuasaan 
Allah, mudah-mudahan mereka ingat (26) Wahai 
anak cucu Adam! Janganlah sampai kamu tertipu 
oleh setan sebagaimana halnya dia (setan) telah 
mengeluarkan ibu bapakmu dari surga, dengan 
menanggalkan pakaian keduanya untuk 
memperlihatkan aurat keduanya. Sesungguhnya 
dia dan pengikutnya dapat melihat kamu dari 
suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat 
mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan 
setan-setan itu pemimpin bagi orang-orang yang 
tidak beriman (27) 

Dalam ayat-ayat di atas Allah menyebutkan, 
bahwa tungsi utama dari pakaian ini diciptakan oleh 
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Allah adalah tiada lain untuk menutupi aurat tubuh 
manusia. Sesungguhnya pakaian yang menutupi 
aurat ini adalah pakaian terbaik disisi Allah, pakaian 
yang menunjukkan ketaqwaan seorang hamba 
kepada Rabbnya. 

b. An-Nur 31 



dh? Cr 


9. 0 

^2 
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50 > '' . 
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' y oii; u j! j! 
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■a*r*3 >? 



Katakanlah kepada wanita yang beriman, 
"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 
memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 
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menutupkan kain kudung ke dadanya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali 
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau 
ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, 
atau putera-putera suami mereka, atau saudara- 
saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 
islam, atau budak-budak yang mereka mlliki, atau 
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan 
janganlah mereka memukulkan kakinya agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. 
Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, 
wahai orang-orang yang beriman supaya kamu 
beruntung. (QS. An-Nur: 31) 


c. Al-Ahzab 59 



Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak- 
anak perempuanmu dan isteri-isteri orang 
mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan 

jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang 
demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan 
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Allah adalah Maha Pengampun lagl Maha 
Penyayang.{CiS. Al-Ahzab: 59) 


Ayat-ayat di atas semuanya memerintahkan 
untuk segenap wanita muslimah hendaklah mereka 
menutup auratnya, tidak menampakkannya. 

2. Hadis 

a. Hadis MiTawiyah bin Haidah 



Dari Mu'awiyah bin Haidah beliau bertanya 
kepada Rasulullah: Wahai Rasulullah apa yang 
harus kami jaga terkait aurat? la berkata: 
"Jagalah auratmu kecuali terhadap istri atau 
budakmu". (HR. AhmadAbu Daud , dan At- 
Tirmidzi). 


b. Hadis Abu Hurairah 


iibjj ^iin jd\ 

ciii ^ts" '-j&Jj <!>% e u 1>%J> oiSji^ 



muka | daftar isi 



Halaman 14 dari 40 



“Ada dua golongan dari penduduk neraka yang 
belum pernah aku lihat: [1] Suatu kaum yang 
memiliki cambuk seperti ekor sapi untuk memukul 
manusia dan [2] para wanita yang berpakaian 
tapi telanjang, berlenggak-lenggok, kepala 
mereka seperti punuk unta yang miring. Wanita 
seperti itu tidak akan masuk surga dan tidak akan 
mencium baunya, walaupun baunya tercium 
selama perjalanan sekian dan sekian." (HR. 
Muslim) 


Dalam hadis di atas rasulullah memperingatkan 
bahwa diantara golongan dengan tampilan yang 
buruk pada hari kiamat adalah wanita yang tidak 
menutup auratnya, memperlihatkan aurat 
tubuhnya. Dan mereka diantara golongan yang tidak 
akan masuk surga. 

Dalam kaidah ushul fiqih disebutkan bahwa, jika 
suatu ada dalil berupa Al-Qur'an ataupun hadis yang 
memperingatkan akan ada adzab atau hukuman 
bagi mereka yang meninggalkan suatu, maka 
menunjukkan bahwa perbuatan tersebut wajib 
dikerjakan, tidak boleh ditinggalkan. Maka menutup 
aurat ini adalah sebuah kewajiban yang tidak boleh 
ditinggalkan atau diabaikan oleh wanita muslimah. 
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BABII 

BATASAN AURAT 

A. Aurat Wanita di Depan Non Mahram 
1. Pendapat Pertama 

Maksud dari mahram disini adalah mahram 
muabbad, yaitu laki-laki yang haram menikah 
dengan wanita selama-lakinya. Maka laki-laki non 
mahram adalah setiap laki-laki yang memungkinkan 
menikah dengan sang wanita. Maka diantara 
mereka ada batasan aurat yang wajib dijaga selama 
tidak terjadi ikatan pernikahan diantara mereka. 

Aurat wanita muslimah di depan laki-laki non 
mahrarrp menurut jumhur ulama kita adalah seluruh 
tubuh wanita adalah aurat, kecuali wajah dan 
telapak tangan. Diantara yang berpendapat 
demikian adalah Imam Malik, salah satu riwayat dari 
Imam Ahmad dan Pendapat yang Masyhur di dalam 
Madzhab Asy-Syafii. 

Hal ini berdasarkan Firman Allah 



Janganlah mereka memperlihatkan perhlasan 
(aurat) mereka, kecuali yang biasa nampak. (QS. 
An-Nur: 31) 


Ibnu Abbas menatsirkan, maksud dari yang biasa 
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nampak itu adalah wajah dan kedua telapak tangan. 
Kemudian ketika wanita berihram, nabi 
mengharamkan mereka menutup wajah dan telapak 
tangannya. Kalau wajah dan telapak tangan bagian 
dari aurat, tentu nabi tidak melarang menutupinya 
melainkan memerintahkan untuk ditutup. 

Kemudian juga terkait kenapa tidak memasukkan 
wajah dan telapak tangan bagian dari aurat karena 
hajat, karena dari wajah seseorang dapat dikenali 
dan kedua telapak tangan ini berperan penting 
ketika wanita bermuamalah, dalam jual beli, dalam 
muamalah sosial, ketika mengambil atau 
memberikan sesuatu, sehingga dia dimaklumi dan 
dianggap bagian yang biasa nampak. 3 

Dalil jumhur ulama lainnya juga diantaranya hadis 
Asma: 



Dari Aisyah radhiyallahu'anha bahwa Rasulullah 
SAW bersabda,"Wahai Asma\ bila seorang wanita 
sudah mendapat haidh maka dia tidak boleh terlihat 
kecuali ini dan ini". Lalu beliau SAW menunjuk 
kepada wajah dan kedua tapak tangannya. (HR. Abu 
Daud) 


3 An-Nawawi, al-Majmu' Syarah al-Muhadzdzab, jilid. 3, h. 
173 
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Meskipun wajah wanita menurut wanita 
muslimah bukan termasuk aurat, yang dia boleh saja 
dibuka, bukan berarti dibolehkan memandang 
wajah wanita kecuali untuk suatu hajat. 
Sebagaimana di awal surah An-Nur ayat 31 di atas, 
ada perintah untuk laki-laki ataupun wanita 
menundukkan pandangan mereka dari lawan 
jenisnya atau laki-laki ajnabi. 

2. Pendapat Kedua 

Pendapat kedua merupakan pendapat dari Abu 
Hanitah, Ats-Tsaurid dan al-Muzanni, bahwa seluruh 
tubuh wanita adalah aurat, kecuali wajah, telapak 
tangan dan kaki. 4 Ketiga anggota tubuh tersebut 
menurut mereka adalah bagian yang sering terlihat 
atau biasa nampak dari wanita. Sebagaimana yang 
disebutkan di dalam ayat: 



Janganlah mereka memperlihatkan perhlasan 
(aurat) mereka, kecuall yang blasa nampak. (QS. 
An-Nur: 31) 

3. Pendapat Ketiga 

Pendapat ketiga ini berbeda dengan pendapat di 
atas, yaitu menyatakan bahwa seluruh tubuh wanita 
aurat. Sebagaimana yang diriwayatkan dari al- 
Mawardi dan al-Mutawalli dari Abu Bakar bin 


4 An-Nawawi, al-Majmu' Syarah al-Muhadzdzab, jilid. 3, h. 
173, Al-Kasani, Bada'i ash-Shana'i, jilid 6, h.2956 
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Abdurrahman at-Tabi'i. 

Dan salah satu pendapat dari Imam Ahmad beliau 
menyatakan bahwa seluruh tubuh wanita juga aurat 
kecuali bagian wajahnya. 5 

B. Aurat Wanita Muslimah Di Depan Mahram 

Mahram sebagaimana disebutkan di atas adalah 
mereka yang haram menikah dengan wanita 
selama-lamanya, baik karena diantara keduanya ada 
hubungan nasab, atau pernikahan atau persusuan 
sebagaimana yang disebutkan dalam surah An-Nisa 
ayat 23. 

Antara wanita dengan mahramnya ini Islam 
memberikan kelonggaran terkait aurat. Keempat 
madzhab fiqih sepakat boleh terlihat rambut, boleh 
terlihat kaki, tidak sebatas wajah dan tangannya saja 
yang boleh terlihat. Dan masing-masing mereka 
punya batasan tersendiri terkait aurat wanita 
muslimah di depan mahramnya. 

1. Madzhab Hanati 

Terkait aurat wanita di depan mahramnya, dalam 
madzhab Hanati ini ada terjadi perbedaan 
pendapat, dimana sebagiannya menyamakan aurat 
wanita muslimah di depan mahramnya seperti 
auratnya seorang laki-laki dengan laki-laki lainnya, 
yaitu hanya antara pusar dan lutut, selain antara 


5 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab, jilid 3, h. 173 
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keduanya itu semuanya boleh terlihat. 6 

Sementara sebagian lainnya menyatakan bahwa 
yang boleh terlihat dari wanita di depan mahramnya 
hanya bagian-bagian yang biasa nampak dan 
dipakaikan perhiasan, yaitu seperti kepala, leher, 
dada, lengan, betis dan kaki. Selainnya seperti perut, 
paha, punggung itu bukan bagian yang biasa 
nampak dan dipakaikan perhiasan, sehingga tidak 
boleh terlihat. 


Pendapat kedua ini berdasarkan tirman Allah: 







S 01 Jj 


3' y ufDJ^ ] J ] of ] J^l 

J j' dU-J' 




Dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 


6 Al-Kasani, Bada'i Ash-Shana'1 fi Tartib Asy-Syara'i, jilid 6, h. 
2961 
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padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan 
kain kudung ke dadanya, dan janganlah 
menampakkan perhlasannya, kecuali kepada 
suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau 
putera-putera suami mereka, atau saudara- 
saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara perempuan mereka...[ QS. An-Nur: 31) 

Mereka menafsirkan makna dari menampakkan 
perhiasan itu adalah tempat yang disana dipakaikan 
perhiasan. Maka semua anggota tubuh yang biasa 
wanita pakaikan perhiasan disana, maka boleh 
terlihat bagian-bagian tersebut oleh mahramnya. 7 

2. Madzhab Maliki 

Madzhab Maliki berpendapat bahwa yang boleh 
terlihat dari wanita di depan mahramnya anggota- 
anggota yang biasa nampak ketika di rumah seperti 
kepala, kaki, dan tangan. Selainnya seperti dada, 
perut, punggung dan paha tidak boleh terlihat. 

Ad-Dardir salah seorang ulama Malikiyah 
menyatakan: 8 

4j>^Jl jjS- L^J Slj^oJI 


7 Az-Zaila'l, Tabyinul Haqa'iq, jilid 6, h. 19 

8 Ad-Dardir, Aqrabul Masalik Ma'a Syarh Ash-Shagir Li Ad- 
Dardir, jilid 1, h. 106 
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l£ic , g^yjl3 gjJuJlj ^ljJI : cjl^&lj 

(JlC ^jJoj , o JJlC- tiJJ j jJoj l&j JlJs lIclJjS" 

.JJUj (jlj L^JlO dllj ijjj LgjjlS" L^ojj>oO 


Aurat wanita di depan mahramnya selain wajah 
dan athraf, yaitu seperti kepala, kedua tangan dan 
kaki. Diharamkan baginya memperlihatkan dada, 
payudara, dan lainnya di depan mahramnya 
seperti ayahnya, meskipun melihatnya tanpa 
syahwat. 


3. Madzhab Syafi’i 

Madzhab Syafi'l dalam hal ini berpendapat 
seperti pendapat pertama kalangan Madzhab 
Hanati, bahwa aurat wanita di depan mahramnya 
hanya antara pusar dan lutut, selainnya boleh 
terlihat oleh mahramnya. Inilah pendapat yang 
masyhur di kalangan Madzhab Syafi'i. 

Al-Khatib Asy-Syirbini menyebutkan: 9 


jl A^y>Pa jjD jJJdJl jJiJj 4j| 

dl I-4A 0 Adjj orA 3I 

oI^_ljj d jJ^_J JrS*-* oi-^3 I^LSj>-I dUj jJsj 


Tidaklah seorang laki-laki melihat kepada mahram 


9 Asy-Syirbini, Mughni Muhtaj, jilid 1 halaman 134 
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wanitanya, baik mahram karena nasab, persusuan 
ataupun pernikahan antara pusar dan lutut. 
Bagian tersebut haram untuk melihatnya secara 
ijma', sedangkan melihat selainnya dibolehkan 
selama tidak disertai syahwat. 


4. Madzhab Hambali 

Pendapat yang masyhur di kalangan Madzhab 
Hambali bahwa aurat wanita di depan mahramnya 
seluruh tubuhnya kecuali anggota-anggota yang 
biasa nampak, tidak di tutupi kalau berpakaian di 
rumah, seperti leher, kepala, tangan dan kaki, tidak 
pada anggota-anggota yang biasanya tertutup atau 
tidak terlihat. 

Ibnu Qudamah mneyebutkan dalam kitabnya Al- 
Mughni: 10 


U 4_ajli>ob oljO jJijj <j! (J-4j-U 

qUo \j UJl b- 

j @lo 1 1 j t llllE JjbLlJ Lo (_J| JJijJ! 4J jyjl Jj 


.LbJb 


' 3^3 


Boleh bagi laki-laki melihat kepada mahramnya 
kepada anggota-anggota badan yang biasa 
nampak pada umumnya seperti leher, kedua 
telapak tangan dan kedua tapak kaki, atau 


10 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid. 7, h. 98 
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selainnya, dan tidak boleh kepada anggota- 
anggota yang ditutupi pada umumnya, seperti 
dada, punggung dan lainnya. 


Namun ada juga pendapat yang lain di dalam 
Madzhab Hambali bahwa aurat wanita di depan 
mahrammnya hanya antara pusar dan lutut. Ini 
merupakan pendapat dari al-Qadhi Abu Ya'la. 

Ibnu Qudamah menjelaskan bahwa batasan 
bolehnya melihat bagian-bagian yang biasa nampak 
seperti kepala dan lainnya di atas berlaku bagi 
wanita di depan mahramnya yang muslim ataupun 
kerabatnya yang masih kafir. Dalilnya adalah Hadis 
Nabi: 11 



^S s 0 S * S 

J >I d)lI jI 1)1 


aJLp 4 JJI 4 JJI JjLj J»\j 








aAs- 4 JJI Jg]\ JJJJj \jt'J*\ 


Bahwasanya Abu Sufyan datang ke Madinah dan 
masih dalam kondisi musyrik menemui puterinya 
Ummu Habibah dan ketika itu Ummu Habibah 
melipat kasur Rasulullah agar Abu Sufyan bisa 
duduk di atasnya, dan kondisi Ummu Habibah 
ketika itu tidak memakai hijab dna rasul juga tidak 
menyuruhnya mengenakan hijab. 


11 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid. 7, h. 98 
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Perlu diketahui, Ummu Habibah adalah salah 
seorang istri dari Rasulullah, puteri dari Abu Sutyan. 
Nama asli beliau adalah Ramlah binti Abu Sutyan. 

C. Aurat Wanita Di Depan Suami 

Terkait apakah ada batasan aurat wanita di depan 
suaminya sendiri, maka tidak ada terjadi perbedaan 
pendapat dikalangan ulama empat madzhab, 
bahwasanya diperbolehkan bagi suami melihat 
seluruh tubuh istrinya tanpa kecuali begitu juga 
menyentuhnya. Antara keduanya tidak ada batasan 
batasan aurat tidak berlaku antara seorang wanita 
dengan suaminya. 

Berdasarkan tirman Allah SWT di dalam Al-Quran: 






Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya 
(S), kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba 
sahaya yang mereka miliki; maka sesungguhnya 
mereka tidak tercela. (6) Tetapi barang siapa 
mencari di balik itu (zina, dan sebagainya), maka 
mereka itulah orang-orang yang melampaui 
batas.(7) (QS. Al-Mu'minun: 5-7) 


muka | daftar isi 



Halaman 25 dari 40 


Dalil lainnya adalah 



(Isteri-isteri kamu) mereka adalah pakaian 
bagimu, dan kamu pun menjadi pakaian bagi 
mereka. (QS. Al-Bagarah : 187) 


Lafadz llbasun lakum dimaknai oleh para mufassir 
bahwa tubuh suami menjadi pakaian buat istrinya, 
sehingga di hadapan suaminya, dan sebaliknya 
wanita adalah pakaian buat suaminya. Antara 
pakaian dan aurat yang ditutupi tidak ada batasan 
atau jarak melainnya pakaian itu sendiri kiasan dari 
suami yang berfungsi sebagai pakaian, yang 
menutupi aurat wanitanya. Sehingga antara 
keduanya tidak ada batasan. 

Tidak adanya batasan aurat antara suami istri 
dikuatkan dengan hadits nabawi. Dasarnya adalah 
apa yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dan 
istrinya, Aisyah radhiyallahuanha, ketika mereka 
mandi berdua. Hal itu diriwayatkan oleh Aisyah 
dalam hadits berikut ini : 







Aku pernah mandl bersama Nabi SAW dari satu 
wadah dan satu gayung. (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


\S : cuii : Jli oJS- js - y}. 
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Dori Bahz bin Hokim dari ayahnya dari kekaknya 
bertanya,"Ya Rasulallah, tentang aurat kami, apa 
yang boleh dan apa yang tidak boleh ?". Rasulullah 
SAW menjawab,"Tutuplah auratmu kecuali 
kepada istrimu dan budakmu. (HR. Tirmizy) 

Kendati boleh bagi suami melihat keseluruh 
tubuh istrinya tanpa batas, hanya saja mazhab Asy- 
Syafi'iyah dan Al-Hanabilah memakruhkan suami 
melihat langsung ke kemaluan istrinya atau 
sebaliknya, begitu juga Al-Hanafiyah mereka 
berpendapat bagian dari adab suami istri untuk 
tidak melihat secara langsung kemaluan masing- 
masing. 12 

Dasar dari makruhnya atau kurang beradabnya 
melihat kemaluan istri atau suami adalah hadits 
berikut ini : 



Bila kamu melakukan hubungan badan dengan 
istrimu maka gunakanlah penutup, janganlah 
telanjang bulat. (HR.Ibnu Majah) 


12 Asy-Syirbini, Mughni Muhtoj, jilid 1 halaman 134, Ibnu 
Qudamah, al-Mughni, Jilid 7, h. 100-101, Az-Zaila'l, 
Tabyinul Haqa'iq, jilid 2, h. 215. 
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Aku pernah mandi bersama Nabi SAW dari satu 
wadah dan satu gayung. (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


D. Aurat Wanita Muslimah Di Depan Wanita 
Muslimah 

Batasan aurat wanita muslimah dengan wanita 
muslimah adalah seperti batasan antara laki-laki 
dengan laki-laki, yaitu hanya antara pusar dan lutut. 
Sehingga diperbolehkan bagi wanita muslimah 
melihat kepada wanita muslimah lainnya selain 
antara pusar dan lutut selama tidak menimbulkan 
syahwat atau aman dari titnah. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Asy-Syirbini dalam kitabnya Mughni 
al-Muhtaj: 


4i)bj| 5jJ_oJ|3 

U (j_oj! C jjj^c-j-9 (J(_jJalS" (31 

s j I ^jo , AiSJJIj 53JJJI (jJj Lo \ 3 s- 


Aurat wanita muslimah yang telah baligh dengan 
wanita muslimah lainnya seperti batasan antara 
laki-laki dengan laki-lakidan boleh melihat 
kepada selain pusar dan lutut selama aman dari 
firnah. Dan akan menjadi haram jika memandang 
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kepada selain pusar dan lutut dengan syahwat 
atau khawatir (besar kemungkinan) akan 
menimbulkan fitnah. 13 


F. Aurat Wanita Muslimah Di Depan Wanita 
Non Muslim 


Aurat wanita muslimah di depan wanita non 
muslim ini, ada terjadi sedikit perbedaan pendapat 
di kalangan ulama fiqih. 

1. Jumhur 


Aurat wanita muslimah di depan wanita non 
muslim menurut jumhur ulama adalah seluruh 
tubuh, kecuali muka dan telapak tangan, sepertri 
halnya auratnya di depan laki-laki non mahram. Ini 
merupakan pendapat dari Hanatiyah, Malikiyah, dan 
yang paling masyhur dan shahih dari Syafi'iyah. Dalil 
mereka adalah 


a. Dalil Pertama 



3 ' Jd- 3 ' Jd- 3 ' 


"janganlah mereka menampakkan perhiasannya , 
kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke 
dadanya , dan janganlah menampakkan 


13 Al-Khatib Asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, Jilid 3, h. 13 
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perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atau 
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 
putera-putera mereka, atau putera-putera suami 
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, 
atau putera-putera saudara laki-laki mereka, atau 
putera-putera saudara perempuan mereka, atau 
wanita-wanita mereka (Muslimah)... (QS. An-Nur: 
31 ) 

Kata SfAA menurut penatsiran jumhur ulama 
artinya wanita-wanita mereka dari kalangan 
muslimah. Kata ganti orang ketiga "mereka" kembali 
ke wanita-wanita muslimah. Karena ayat ini khitab 
atau turun dan ditujukan buat mereka. Sehingga 
wanita-wanita muslimah tidak boleh menampakkan 
auratnya kecuali di depan sesama wanita muslimah 
lainnya. 

b. Dalil Kedua 

Dalil yang memperkuat pendapat jumhur ulama 
ini adalah hadis Umar : 14 

olJlJSJSl ij\ 4JJI (js 

.oUJ-UUJl ^»UL>Jl J 

Dari Umar RA, bahwasanya dia melarang wanita 
wanita ahli kitab memasuki kamar mandi 
bersama-sama dengan wanita-wanita muslimah 

Dari fatwa umar itu, maka jumhur ulama 

14 Asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, jilid 3, h. 131 
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memahami, agar jangan sampai wanita-wanita non 
muslim melihat aurat wanita-wanita muslimah. 
Sehingga dilarang mereka memasuki kamar mandi 
bersama-sama 

c. Dalil Ketiga 

Argumen yang memperkuat dilarangnya wanita 
muslimah membuka dan memperlihatkan saddu 
dzari'ah, karena kalau diperbolehkan melihat 
kepada aurat wanita muslimah, dikhawatirkan 
mereka membuka dan ataupun menceritakan aib 
atau aurat wanita muslimah nantinya kepada laki- 
laki non muslim . 15 

2. Hambali dan Sebagian Syafi’i 

Pendapat berbeda dari jumhur ulama adalah 
pendapat dari Madzhab Hambali dan sebagian dari 
Madzhab Syafi'i bahwa batasan aurat wanita 
muslimah di depan wanita non muslim adalah 
seperti batasan aurat mereka di depan wanita 
muslimah lainnya, yaitu antara pusar dan lutut. 
Karena kesamaan jenis diantara mereka. 

Mereka juga memahami bahwa ayat di atas yang 
digunakan jumhur maknanya adalah "wanita 
mereka" mencakup secara umum dari kalangan 
muslim atau pun non muslim. 16 

Berdasarkan pendapat di atas, maka menurut 


15 Asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, jilid 3, h. 131 

16 Ibnu Qudamah, Al-Mughni jilid 7, h. 105 dan Asy-Syirbini, 
Mughni al-Muhtaj, jilid 3, h. 131 
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mereka tidak mengapa terlihat atau terbuka aurat 
wanita muslimah di depan wanita non muslim selain 
bagian antara pusar dan lutut. 

G. Aurat Wanita Dl Dalam Shalat 

Aurat wanita dalam shalat adalah seperti batasan 
aurat wanita di depan laki-laki ajnabi menurut 
jumhur ulama, yaitu seluruh tubuh kecuali wajah 
dan telapak tangan (mencakup perut dan punggung 
tangan). Dalilnya adalah : 



Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 
setiap (memasuki) mesjidmakan dan minumlah, 
dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berlebih- 
lebihan.(Q. S. Al-A'raf: 31) 

3 __ 

Makna (JSAUj artinya pakaian yang menutup aurat 
menurut jumhur, dan maksud ketika kalian ingin 
memasuki masjid ditatsirkan ketika ingin shalat. 
Maka ketika seseorang ingin melaksanakan shalat 
dia harus mengenakan pakaian yang menutup 
seluruh auratnya. 

Dalil lainnya adalah hadis Nabi SAW: 


jUAj JaS[>■ aJJI s 


Tidak diterim oleh Allah Shalat Wanita yang sudah 
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haidh kecuali dengan mengenakan khimar. (HR. 
Daud) 

Makna dari hadis di atas adalah menjadi syarat 
sah shalat bagi wanita yang telah baligh adalah 
menutup aurat secara sempurna dengan 
mengenakan pakaian yang dapat menutupi 
tubuhnya secara keseluruhan kecuali bagian muka 
dna kedua telapak tangan. 

Al-Khatib Asy-Syirbini menjelaskan: 17 

^9 L^j Ujlj ojj_c. UUSj jl 

(^9 (jJJjLoJl jjj-^ Ajj ijJilll 

lA<0 U (^j^SJli C(Jjr *^3 lSjU^ £JjJl jjJC l^jjjjo 
c 4UjJ 1 3 I (j^-J U jjJL^aJ 1 3 c (jjJi^J 1 3 4j>-jJ I 
(JUjJI j-t IaSj toJUUI (^ (jj_UJI jSLlaj c ~^> u 3 
c jjj9 j 1 3 p UujJ I (j_£• jj-i-^aJ IJ (ji U>J 1 3 L>-JI 

j| !(^U*_UI (JUj t jUc^aJlj ^jUc-Ul (JUj j-t USj 
Ojj-C L^jjSj L^J>J jl <-_jU>L^jJI (_J|. C_Jj-9jl 

0 JUUl (_^9 J jjujt 

Wajah dan kedua telapak tangan wanita bukan 
17 Asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, jilid 4, h. 209 
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termosuk ourot, akan tetopi keduanya termasuk 
anggota yang diharamkan untuk dilihat. 
Sebagaimana yang disebutkan al-Mawardi dalam 
kitabnya bab shalat: ",Bahwa wanita itu ada aurat 
besar dan aurat kecil, dan auratnya di depan laki- 
laki bukan mahram itu mencakup aurat besar dan 
aurat kecil. Aurat besar wanita adalah selain 
wajah dan kedua telapak tangan, sementara 
auarat kecil adalah antara pusar dan lutut. 

Diwajibkan wanita menutup aurat besarnya di 
dalam shalat dan di depan laki-laki yang bukan 
mahramnya ataupun khuntsa. Sedangkan aurat 
kecil wajib dia tutup dari wanita-wanita, mahram- 
mahram, dan anak-anak kecil. 

As-Subki mengatakan dan pendapat paling kuat 
menurut ashab Asy-Syafi'l bahwa wajah dan 
kedua telapak tangan adalah aurat untuk dilihat, 
tetapi bukan aurat di dalam shalat. 

Adapun menurut pendapat ulama Madzhab 
Hanati aurat wanita di dalam shalat adalah selain 
wajah, kedua telapak tangan dan kedua telapak kaki 
hingga mata kaki . ini merupakan pendapat yang 
paling kuat di dalam madzhab ini. Mereka 
menambahkan kedua kaki juga bukan bagian dari 
aurat, karena biasa terlihat atau nampak dari 
wanita. 18 

Wallahuadam 


18 Az-Zaila'i, Tabyiinul Haqa'iq, jilid. 1, h. 95 
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BABIIIKESIMPULAN 


Dalam bab ini, penulis menyimpulkan bahwa 
aurat wanita muslimah itu batasannya dibedakan 
dengan siapa dia berhadapan dan dalam kondisi 
apa. 

1. Aurat wanita di dalam shalat menurut jumhur 
ulama adalah seluruh tubuh kecuali muka dan 
telapak tangan. 

2. Aurat wanita di depan laki-laki non mahram 
menurut jumhur ulama adalah seluruh tubuh, 
kecuali wajah dan kedua telapak tangan, 
Madzhab Hanati menambahkan kedua telapak 
kaki juga bukan termasuk aurat. Sedangkan 
pendapat yang lain seperti pendapat sebagian 
Syafi'i ataupun Hambali seluruh tubuh wanita 
termasuk wajah dan telapak tangan yang 
haram untuk dilihat. 

3. Aurat wanita di depan mahram terjadi 
perbedaan pendapat, sebagian meyebutkan 
antara pusar dan lutut , sebagian lainnya 
menyebutkan bahwa seluruh tubuhny aurat 
kecuali yang biasa Nampak di rumah seperti 
kaki, tangan, lengan, kepala, dan leher. 
Sementara anggota-anggota yang pada 
umumnya ditutupi seperti dada, punggung dll 
maka tidak boleh terlihat oleh mahramnya. 
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4. Aurat wanita muslimah di depan wanita 
muslimah lainnya menurut para ulama, 
bahkan ini merupakan ijma' adalah hanya 
antara pusar dan lutut. 

5. Aurat wanita muslimah di depan wanita non 
muslim menurut jumhur ulama adalah seperti 
aurat dia di depan laki-laki ajnabi, yaitu 
seluruh tubuh kecuali wajah dna telapak 
tangan. 

Itulah kesimpulan yang dapat penulis ulas, in 
syaa Allah di tulisan lainnya akan di bahas 
permasalan yang berkaitan aurat lainnya, 
karena dalam buku kecil ini penulis baru 
menuliskan terkait batasan-batasan aurat saja. 

Wallahuadam bish shawab. 
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